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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) ULP Tabing. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 60 responden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Karyawan tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja, dengan nilai thitung 1,827 < ttabel 2,002 dan nilai signifikansi 

0,073 < 0,05. Sebaliknya, Budaya Organisasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai thitung 4,621 < ttabel 2,002 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dan Rsquare 49%. Penelitian ini menemukan bahwa 

meskipun Lingkungan Kerja bukan faktor utama yang menentukan kinerja 

karyawan PT PLN (Persero) ULP Tabing, Budaya Organisasi tetap menjadi faktor 

utama yang menentukan kinerja mereka. Disarankan agar manajemen 

mempertahankan prinsip-prinsip budaya organisasi. Peneliti kemudian dapat 

menyelidiki variabel tambahan yang tidak dibahas dalam model ini. 

 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi,Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the partial and simultaneous effects of work 

environment and organizational culture on the performance of PT PLN (Persero) 

ULP Tabing employees. This study uses a quantitative method with a sample of 60 

respondents. The results show that the Employee Work Environment does not 

affect their performance partially, with a t-value of 1.827 < t-table 2.002 and a 

significance value of 0.073 < 0.05. Conversely, Organizational Culture 

significantly affects Employee Performance, with a t-value of 4.621 < t-table 

2.002 and a significance value of 0.000 < 0.05 and Rsquare 49%. This study 

found that although the Work Environment is not the main factor determining the 

performance of PT PLN (Persero) ULP Tabing employees, Organizational 

Culture remains the main factor determining their performance. It is 

recommended that management maintain the principles of organizational culture. 

Researchers can then investigate additional variables not discussed in this model. 

Keywords: Work Environment, Organizational Culture, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  
 

Kinerja karyawan memiliki peran vital dalam menentukan keberhasilan suatu 

organisasi, terutama pada sektor energi yang menuntut keandalan dan efisiensi 

tinggi. Industri energi menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim dan 

transisi energi berkelanjutan, yang membutuhkan tenaga kerja yang berkinerja 

tinggi untuk memastikan operasi yang efisien.  Karena Indonesia adalah negara 

berkembang yang sangat bergantung pada industri energi, kinerja karyawan di 

perusahaan energi negara seperti PT PLN (Persero) sangat penting untuk menjaga 

stabilitas pasokan listrik. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung, 

serta budaya organisasi yang kuat, terbukti mampu meningkatkan motivasi, 

komitmen, dan produktivitas karyawan. Robbins dan Judge (2013) menegaskan 

bahwa budaya organisasi berfungsi sebagai mekanisme pembentuk perilaku dan 

nilai bersama yang dapat meningkatkan konsistensi tindakan karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Studi menunjukkan bahwa budaya tempat kerja dan 

lingkungan kerja secara signifikan memengaruhi motivasi dan output pekerja baik 

di sektor publik maupun swasta. 

Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan 

budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Studi 

oleh Wardani (2024) juga menyimpulkan bahwa lingkungan kerja dan budaya 

organisasi secara simultan meningkatkan produktivitas kerja. Dalam konteks 

sektor energi di Indonesia, PT PLN (Persero) sebagai penyedia listrik nasional 
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menghadapi tantangan besar untuk menjaga stabilitas pasokan, efisiensi 

operasional, dan adaptasi terhadap transisi energi berkelanjutan. Kinerja karyawan 

di unit-unit operasional seperti ULP Tabing menjadi sangat penting untuk 

menjamin kelancaran operasional. Penelitian sebelumnya  yang dilakukan oleh  

Risma (2025) pada PT. PLN (Persero) UID meneliti pengaruh lingkungan kerja 

fisik dan budaya organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas, artinya semakin kondusif kondisi fisik 

tempat kerja, semakin tinggi produktivitas pegawai. Selain itu, budaya organisasi 

juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, 

sehingga nilai, norma, dan perilaku bersama yang tertanam dalam organisasi 

mampu meningkatkan efektivitas kerja. Secara simultan, kombinasi lingkungan 

kerja fisik dan budaya organisasi memberikan kontribusi signifikan terhadap 

produktivitas karyawan, menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling 

memperkuat dalam meningkatkan output kerja. Oleh karena itu, pengembangan 

lingkungan kerja yang kondusif dan budaya organisasi yang mendukung menjadi 

faktor strategis dalam meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan energi 

nasional. 

Pada tingkat regional, lokasi PT PLN (Persero) ULP Tabing berada di wilayah 

strategis di Provinsi Sumatera Barat yang menawarkan distribusi energi untuk 

kota dan pedesaan. Tantangan geografis seperti cuaca ekstrim dan infrastruktur 

yang terbatas menandai kondisi lokal ini, yang dapat memengaruhi lingkungan 

kerja karyawan. Nilai-nilai hierarki dan kepatuhan biasanya mendominasi budaya 
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organisasi PLN sebagai BUMN, tetapi di ULP Tabing, interaksi dengan komunitas 

lokal membutuhkan adaptasi budaya yang lebih inklusif.  

Masalah yang dihadapi karyawan termasuk penurunan kinerja karena 

lingkungan kerja yang tidak ideal, seperti beban kerja yang tinggi dan fasilitas 

yang tidak memadai, serta budaya organisasi yang tidak benar-benar mendukung 

inovasi dan kerja sama.  Karyawan PT PLN (Persero) ULP Tabing sering 

mengalami masalah seperti pemadaman listrik berulang dan tuntutan untuk 

memenuhi target distribusi yang dapat mengurangi motivasi dan efisiensi. Hal ini 

ditunjukkan oleh laporan internal yang menunjukkan variasi dalam produktivitas, 

di mana budaya organisasi yang ketat menghalangi adaptasi terhadap kemajuan 

teknologi. Tingkat produktivitas karyawan di ULP Tabing rata-rata 85%, dengan 

indikator kinerja seperti indeks kepuasan kerja 78% berdasarkan survei internal, 

mendukung masalah ini.  Selain itu, data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Sumatera Barat tahun 2023 menunjukkan bahwa faktor lingkungan kerja 

memengaruhi efisiensi sektor energi sebesar 5%. Di sisi lain, penelitian empiris 

menunjukkan bahwa budaya organisasi yang buruk bertanggung jawab atas 15% 

penurunan kinerja karyawan di perusahaan yang sebanding. 

Teori perilaku organisasi membentuk dasar penelitian ini. Teori yang 

dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2013) mendefinisikan lingkungan kerja  

sebagai kondisi fisik dan psikologis tempat kerja yang memengaruhi 

kesejahteraan karyawan, seperti fasilitas, keamanan, dan hubungan sosial. Budaya 

organisasi mengacu pada norma, nilai-nilai, dan asumsi bersama yang membentuk 

perilaku karyawan. Budaya organisasi merupakan salah satu faktor penting yang 
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memengaruhi perilaku dan kinerja karyawan. Menurut Schein (2010), budaya 

organisasi terdiri dari tiga lapisan, yaitu artefak, nilai-nilai, dan asumsi dasar. 

Lapisan artefak mencakup elemen-elemen yang dapat diamati secara langsung, 

seperti struktur organisasi, simbol, dan lingkungan fisik kerja. Sementara itu, 

nilai-nilai dan asumsi dasar membentuk norma, keyakinan, dan perilaku yang 

diterima bersama di dalam organisasi, sehingga memengaruhi cara karyawan 

berpikir, bertindak, dan mengambil keputusan dalam pekerjaan sehari-hari. Faktor 

ini menjadi landasan bagi terciptanya lingkungan kerja yang mendukung 

produktivitas dan kualitas kerja karyawan. 

Studi ini menjadi sangat penting karena memberikan kontribusi langsung 

terhadap upaya PT PLN (Persero) ULP Tabing dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, yang pada gilirannya berdampak pada efisiensi operasional dan 

stabilitas pasokan listrik nasional. Peningkatan kinerja karyawan tidak hanya 

berkaitan dengan produktivitas individu, tetapi juga memengaruhi kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan tantangan global, seperti transisi energi 

berkelanjutan, perubahan iklim, dan tuntutan masyarakat terhadap layanan listrik 

yang andal. Dengan memanfaatkan data  yang akurat dan relevan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat bagi manajemen untuk 

merumuskan kebijakan organisasi yang lebih efektif, termasuk strategi 

pengembangan Sumber Daya Manusia, peningkatan kualitas lingkungan kerja, 

dan penguatan budaya organisasi. Robbins dan Judge (2013) menekankan bahwa 

pengelolaan sumber daya manusia yang baik menjadi kunci dalam mencapai 

tujuan organisasi, sementara Schein (2010) menunjukkan bahwa pemahaman 
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mendalam tentang budaya organisasi memungkinkan perusahaan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung motivasi intrinsik dan kinerja 

tinggi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi peningkatan 

kinerja di tingkat unit, tetapi juga berperan dalam mendukung ketahanan energi 

nasional melalui optimalisasi sumber daya manusia di sektor energi. 

Dari penjelasan latar belakang diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

budaya organisasi dan kondisi lingkungan kerja sangat penting untuk mengukur 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi 

lebih lanjut dengan memilih judul Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Budaya 

Organisasi Terhadap  Kinerja  Karyawan  Di  PT PLN (PERSERO) ULP 

Tabing. 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diberikan, rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Di PT 

PLN (Persero) ULP Tabing ? 

2. Bagaimanakah pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di PT 

PLN (Persero) ULP Tabing ? 

3. Bagaimanakah pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan di PT PLN (Persero) ULP Tabing ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

 
Tujuan penelitian ini dirumuskan berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan  yaitu : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di 

PT PLN (Persero) ULP Tabing. 

2. Untuk mengetahui Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di PT PLN 

(Persero) ULP Tabing. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan di PT PLN (Persero) ULP Tabing. 

1.4. Manfaat Penelitian  
 

1.4.1. Bagi PT PLN (Persero) ULP Tabing  

1. Memberikan data dan analisis tentang dampak masalah lingkungan kerja 

seperti beban kerja yang tinggi dan fasilitas yang tidak memadai serta 

budaya organisasi yang menghambat inovasi terhadap kinerja karyawan. 

2. Memberikan saran khusus untuk mengembangkan kebijakan organisasi 

yang lebih komprehensif, terutama berkaitan dengan kesulitan geografis 

dan kebutuhan adaptasi budaya lokal.  

3. Membantu PT PLN (Persero) ULP Tabing dalam mendukung ketahanan 

energi nasional dan meningkatkan kinerja karyawan. 

1.4.2. Bagi Peneliti  

1. Menerapkan dan memperluas pengetahuan teoretis tentang perilaku 

organisasi, terutama yang berkaitan dengan konsep Lingkungan Kerja, 

Budaya Organisasi, dan Kinerja Karyawan.  

2. Memenuhi syarat akademik untuk menyelesaikan program studi 

Manajemen di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat.  
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3. Memiliki pengalaman langsung dengan proses penelitian ilmiah, mulai 

dari perumusan masalah hingga analisis data, terutama berkaitan dengan 

perusahaan energi negara. 

1.4.3. Bagi Instansi Pendidikan  

1. Meningkatkan jumlah literatur dan referensi ilmiah tentang manajemen 

SDM, perilaku organisasi, dan manajemen perusahaan energi.  

2. Berfungsi sebagai referensi bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan 

penelitian tambahan tentang dampak variabel serupa dalam berbagai 

konteks organisasi dan industri. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


